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Tebing Breksi merupakan sebuah kawasan tambang batu breksi yang 
dimanfaatkan oleh masyarakat setempat sebagai lahan pertambangan. Kawasan 
tersebut sudah dimanfaatkan oleh masyarakat setempat sejak puluhan tahun lalu 
sebagai salah satu sumber penghasilan mereka. Belakangan diketahui bahwa 
Tebing Breksi merupakan tebing yang terbentuk dari endapan abu vulkanik hasil 
erupsi Gunung Api Purba. Hal ini lah yang kemudian menjadi titik balik dari 
pemanfaatan kawasan Tebing Breksi. Saat ini Tebing Breksi telah mengalami alih 
fungsi lahan dari yang sebelumnya merupakan lokasi pertambangan menjadi 
sebuah destinasi wisata baru yang berpredikat sebagai wisata geoheritage.  
Penelitian ini berjudul “Peran Kelompok Sadar Wisata Tlatar Seneng 
dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarkat (Studi Kasus Pada Objek Wisata 
Taman Tebing Breksi Di Dusun Nglengkong Sambirejo Prambanan Sleman)”. 
Dalam penelitian ini peneliti mendeskripsikan bagaimana peran Kelompok Sadar 
Wisata Tlatar Seneng dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
 Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif. Adapun 
teknik yang digunakan dalam pemilihan informan adalah teknik purposive 
sampling, yakni dipilih berdasarkan ciri-ciri subjek yang sesuai dengan tujuan 
penelitian. Penelitian ini menggunakan  Teori Fungsionalisme Struktural, teori 
perubahan sosial, dan teori kesejahteraan sosial sebagai acuan dalam melakukan 
penelitian. Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan bagaimana peran 
Kelompok Sadar Wisata Tlatar Seneng dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dilihat dari perspektif Teori Fungsionalisme Struktural. Penelitian ini 
berlokasi di Dusun Nglengkong, Sambirejo, Prambanan, Sleman, Yogyakarta. 
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Kelompok Sadar Wisata 
Tlatar Seneng memiliki peran dalam membantu meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Peran tersebut sesuai dengan apa yang disebut sebagai fungsi AGIL 
dalam Teori Fungsionalisme Struktural, yakni dalam melakukan adaptasi, sebagai 
upaya mengatasi kebutuhan situasional yang ada, dalam pencapaian tujuan, yaitu 
merumuskan dan mencapai suatu tujuan kelompok, dalam melakukan integrasi, 
yaitu mengatur hubungan bagian-bagian yang menjadi komponennya, serta dalam 
melakukan latensi, guna memelihara keberlangsungan pola yang sudah ada. 
Dengan adanya peran tersebut kini masyarakat dapat merasakan peningkatan 
kesejahteraan dari kegiatan pariwisata. Mulai dari teratasinya masalah alih fungsi, 
terpenuhinya kebutuhan, serta teciptanya peluang sosial yang ada. 
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A. Latar Belakang 
Pariwisata merupakan salah satu sektor yang dapat memberikan kontribusi 
besar bagi suatu daerah. Pariwisata mempunyai sumbangan besar bagi 
pembangunan ekonomi nasional yang ditunjukkan oleh besarnya multiplier 
effect dalam kesempatan kerja, peluang berusaha dan distribusi pendapatan. 
Sumbangan ekonomi ini sebenarnya merupakan potensi besar untuk 
mendorong pariwisata sebagai tools untuk mengurangi kemiskinan.
1
 Adanya 
pariwisata tentu tidak dapat dipisahkan dari kontribusi masyarakat, swasta, 
ataupun pemerintah daerah setempat yang berfungsi untuk membangun, 
mengelola, serta mempromosikan adanya suatu wisata.  
Berkembangnya pariwisata didasari oleh potensi dari sumber daya yang 
ada untuk kemudian dikembangkan sesuai dengan prospeknya. Dilihat dari 
jenisnya, ada tiga jenis pariwisata yang memiliki prospek untuk 
dikembangkan. Pertama potensi wisata alam yaitu potensi yang dimiliki 
dengan melihat pada keadaan fisik dari suatu wilayah. Hal ini dapat dilihat 
jenis flora dan fauna suatu wilayah serta bentang alam seperti hutan, pantai, 
ataupun pegunungan. Kedua, potensi wisata kebudayaan, yaitu potensi yang 
dimiliki dengan melihat semua hasil cipta, rasa dan karsa manusia baik berupa 
adat istiadat, kerajianan tangan, dan juga peninggalan bersejarah. Ketiga 
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 Janianton Damanik, “Penanggulangan Kemiskinan Melalui Pariwisata”, (Yogyakarta: 
Kepel Press Yogyakarta, 2005), halaman. 107. 
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adalah potensi wisata buatan manusia seperti kesenian atau pertunjukan seni 
budaya. 
Salah satu contoh dari pemanfaatan potensi atau sumber daya yang ada 
ialah berkembangnya Objek Wisata Taman Tebing Breksi di Dusun 
Nglengkong, Sambirejo, Prambanan, Sleman, Yogyakarta. Dahulu, Objek 
Wisata ini merupakan sebuah lokasi tebing batu breksi yang digunakan oleh 
masyarakat sekitar untuk aktifitas penambangan. Kawasan Tebing Breksi ini 
sudah dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar sejak tahun 1980 silam. Hasil 
tambang tersebut biasanya dimanfaatkan untuk bahan baku bangunan serta 
pembuatan kerajinan dari batu yang dikirim ke sejumlah daerah di Yogyakarta 
dan sekitarnya.
2
 Potensi geografis yang sedemikian rupa akhirnya 
menciptakan iklim sosial tersendiri bagi masyarakat sekitar. Praktis dengan 
kekayaan alam tersebut membuat masyarakat terbiasa melakukan aktivitas 
penambangan dan menjadikannya sebagai mata pencaharian mereka.  
 Aktivitas tambang di kawasan Tebing Breksi yang terus menerus 
dilakukan tanpa memperhatikan dampak lingkungan akhirnya terhenti.  
Dimulai sejak tahun 2015, daerah tambang Tebing Breksi mulai ditutup dan 
ditetapkan sebagai Taman Geoheritage oleh Kementerian Energi dan Sumber 
Daya Mineral.
3
 Tebing breksi  diyakini sebagai hasil dari endapan abu 
vulkanik yang dikeluarkan oleh erupsi Gunung Api Purba Nglanggeran. 
Endapan tesebut membentuk sebuah bukit tebing setinggi 30 meter yang 
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 Hasil Wawancara Dengan Pak Sutaryanto, Anggota Pengelola, 13 September 2017. 
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 Mayang, “Dari Breksi Menuju Beragam Lokasi”, Disparsleman, diakses dari 
http://pariwisata.slemankab.go.id/2017/05/07/dari-breksi-menuju-beragam-lokasi/, pada tanggal 27 
Oktober 2017 pukul 18.15. 
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kemudian ditambang oleh masyarakat lokal. Temuan tersebut merupakan hasil 
dari penelitian yang melibatkan Kementerian ESDM serta beberapa perguruan 




Ditetapkannya Tebing Breksi sebagai Warisan Geologis (Geoheritage) 
otomatis membuat kegiatan penambangan yang dilakukan warga terhenti. 
Masyarakat sekitar kini diamanatkan oleh Kementerian ESDM untuk tidak 
menambang di kawasan Tebing Breksi. Hal ini tentu berdampak pada 
perekonomian masyarakat sekitar. Masyarakat yang dulunya merupakan 
penambang Tebing Breksi tentu terkena imbas dari adanya hal tersebut.  
Dengan dihadapkan pada keadaan tersebut, masyarakat yang awalnya 
menjadi penambang pun menginginkan adanya alih fungsi yang diberikan 
kepada mereka. Hal ini pun ditanggapi oleh Kementerian ESDM yang 
kemudian bekerjasama dengan Dinas Pariwisata untuk mengusulkan alternatif 
solusi pada masyarakat sekitar untuk bersama-sama menjadikan kawasan 
Tebing Breksi menjadi sebuah kawasan wisata.  
Informasi mengenai Wisata Taman Tebing Breksi pun mulai meluas dan 
tersebar melalui dunia maya. Perbaikan serta pengembangan dilakukan 
diberbagai titik guna lebih menarik wisatawan untuk berkunjung. Beberapa 
perubahan yang dilakukan dalam rangka menunjang kegiatan Wisata Taman 
Tebing Breksi ialah pembentukan panggung terbuka yang bernama “Tlatar 
Seneng”, Pembuatan Taman Lintas Komunitas serta Pusat Kuliner di Utara 
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Tebing, Pembuatan Embung di selatan Tebing Breksi, serta penambahan 
beberapa spot foto yang berada di sekitar Tebing Breksi. 
Setiap harinya, tercatat hampir 700 orang wisatawan yang datang 
berkunjung untuk berwisata di Taman Tebing Breksi. Kepadatan wisatwan ini 
tentu selaras dengan imbas positif yang terjadi pada masyarakatnya. Lewat 
sektor pariwisata ini masyarakat sekitar dapat mendongkrak kondisi ekonomi 
mereka. Terserapnya tenaga kerja tentu menjadi katup penyelamat dalam hal 
mengurangi jumlah pengangguran di daerah sekitar Tebing Breksi.  
Adanya objek wisata juga menciptakan peluang bagi masyarakat sekitar 
untuk menyalurkan gagasan inovatif sekaligus mengasah tingkat kekreatifan 
masyarakat dalam melihat suatu peluang. Mulai dari berjualan, pengrajin 
pahat, jasa foto, kesenian angklung, sampai penyedia wisata off road. 
Keseluruhan dari usaha-usaha tersebut dapat merasakan keuntungan dari 
adanya Objek Wisata Tebing Breksi.
5
 
Perubahan fungsi kawasan Tebing Breksi dari lokasi tambang batu menuju 
pada objek destinasi wisata tentu menciptakan hal baru bagi masyarakat. 
Masyarakat kini sudah memiliki kecakapan serta keterampilan tersendiri 
dalam hal pengelolaan wisata. Hal tersebut tentunya merupakan dampak 
positif dari munculnya Wisata Taman Tebing Breksi.  
Berdasarkan paparan diatas, maka penulis mempunyai ketertarikan untuk 
meneliti fenomena tersebut. Penulis berencana untuk melihat bagaimana peran 
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Kelompok Sadar Wisata Tlatar Seneng dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat melalui pengembangan pariwisata. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
Bagaimana peran Kelompok Sadar Wisata Tlatar Seneng dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar Objek Wisata Taman Tebing 
Breksi? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusahan masalah di atas, maka tujuan penelitiian berupaya 
menjawab rumusan masalah. Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 
Untuk mengetahui bagaimana peran Kelompok Sadar Wisata Tlatar 
Seneng dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar Objek Wisata 
Taman Tebing Breksi. 
D. Kegunaan Penelitian 
Adapun keguanaan atau manfaat yang diperoleh setelah melakukan 
penelitian ini yaitu kegunaan teoretis dan kegunaan praktis. 
1. Kegunaan Teoretis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wacana mengenai peran 




b. Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan tersendiri untuk rumpun 
ilmu sosial, khususnya Ilmu Kesejahteraan Sosial. 
c. Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu gambaran mengenai 
pengaplikasian Teori Fungsionalisme Struktural dalam seting sosial 
masyarakat. 
d. Penelitian ini diharapkan untuk mampu membaca kondisi sosial 
masyarakat di sekitar lokasi Objek Wisata Taman Tebing Breksi 
terkait dengan peran yang dilakukan oleh Kelompok Sadar Wisata 
Tlatar Seneng dalam meningkatkan kesejahteraan dengan 
menggunakan perspektif Teori Fungsionalisme Struktural.  
2. Kegunaan Praktis 
a. Bagi Mahasiswa 
Penelitian ini dapat dijadikan acuan data dalam penelitian masalah 
yang sama atau penelitian yang bersinggungan dengan pokok-pokok 
bahasan yang terdapat dalam penelitian ini. 
b. Bagi Khalayak Umum 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi mengenai 
gambaran umum kepariwisataan di Obyek Wisata Taman Tebing 
Breksi. 
E. Kajian Pustaka 
Setelah melakukan penelusuran untuk menghindari adanya duplikasi dari 
hasil penelitian serta untuk mengetahui arti pentingnya penelitian yang akan 
dilakukan, maka perlu disajikan beberapa hasil kajian atau penelitian 
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terdahulu yang fokus penelitianya berkaitan dengan penelitian ini. Beberapa 
penelitian itu adalah: 
1. Nuris Salam, dalam skripsi yang berjudul “Peran Karang Taruna 
Cengkehan Dalam Pemberdayaan Masyarakat Melalui Wisata Air 
Terjun Sewu Watu”. Penelitian ini dilakukan di desa Wukisari, 
Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pemberdayaan yang dilakukan oleh karang taruna 
cengkehan berhasil diterapkan pada masyarakat. Pemberdayaan 
tersebut diperoleh lewat empat peranan yang dilakukan oleh karang 
taruna cengkehan, yaitu peran fasilitator, peran mendidik, peran 
perwakilan, dan peran dalam membimbing kerampilan teknik para 
anggota.
6
 Penelitian ini lebih berfokus pada peranan yang ada didalam 
kelompok. 
2. Khalila, dalam skripsi yang berjudul “Upaya Peningkatan 
Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Oleh Kelompok Tani “SUKA 
MAJU” Di Dusun Gerincang Kec.Batangbatang Kab.Sumenep 
Madura”. Penelitian ini dilakukan di Dusun Garincang Kecamatan 
Batang Batang Sumenep Madura. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat empat jenis upaya yang dilakukan, 
pertama adalah mengembangkan sumber daya alam, kedua, yaitu 
dengan upaya mengembangkan alat pertanian yang digunakan, ketiga, 
melakukan pelatihan dan pendampingan pada para petani, keempat, 
                                                          
6
 Nuris Salam, “Peran Karang Taruna Cengkehan Dalam Pemberdayaan Masyarakat 
Melalui Wisata Air Terjun Sewu Watu”, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Jurusan PMI 






 Penelitian ini lebih berfokus pada jenis-jenis 
upaya yang dilakukan oleh kelompok tani dalam meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi. 
3. Zaenudin Amrulloh, dalam skripsi yang berjudul “Pemberdayaan 
Masyarakat Berbasis Pariwisata Pada Dusun Tradisional Sasak 
Sade Lombok NTB”. Penelitian ini dilakukan di Desa Rembitan, 
Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah Nusa Tenggara Barat. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa masing-masing 
kelompok memiliki perannya masing-masing dalam memberdayakan 
masyarakat. kelompok tenun ikat dan kelompok pengolahan seni ukir 
mengembangkan kerajinan dan karya seni mereka untuk 
mengembangkan potensi wisata. Sedangkan kelompok pemasaran atau 
Guide berperan sebagai sumber informan bagi para wisatawan. 
Kelompok pemasaran atau Guide juga turut memberikan pelatihan 
berbahasa asing bagi pemuda setempat guna menyiapkan skill dalam 
menghadapi wisatawan asing.
8
 Penelitian ini lebih berfokus pada peran 
kelompok dalam pemberdayaan. 
4. Suranti, dalam skripsi yang berjudul, “Partisipasi Masyarakat 
Dalam Pengembangan Pantai Baru Dusun Ngentak, Poncosari, 
Srandakan, Bantul”. Penelitian ini dilakukan di Dusun Ngentak, 
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Kelurahan Poncosari. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 
empat macam jenis partisipasi yang dilakukan oleh masyarakat yaitu, 
partisipasi dana, partisipasi tenaga, partisipasi keterampilan, serta 
partisipasi buah pikiran.
9
 Keempat jenis partisipasi tersebut terbukti 
dapat menunjang proses pengembangan wisata pantai baru. Penelitian 
ini lebih berfokus pada jenis-jenis partisipasi masyarakat. 
Karya ilmiah mengenai peran Kelompok Sadar Wisata, sejauh 
pengetahuan penulis belum ada yang fokus menuliskan tentang 
bagaimana peran suatu kelompok dalam struktur sosial masyarakat. 
Adapun perbedaan dari penelitian yang telah dilakukan di atas, bahwa 
fokus pada penelitian ini adalah melihat tentang bagaimana Peran 
Kelompok Sadar Wisata Tlatar Seneng dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat melalui skema AGIL yang mereka terapkan. 
F. Kerangka Teori 
1. TEORI FUNGSIONALISME STRUKTURAL 
a. Tinjauan Mengenai Fungsionalisme Struktural 
Bahasan dalam Teori Fungsionalisme Struktural sangat erat 
kaitannya dengan struktur stratifikasi. Dalam hal ini stratifikasi sosial 
dianggap sebagai sesuatu yang universal dan niscaya. Tidak ada 
masyarakat yang tidak terstratifikasi, atau sepenuhnya tanpa kelas 
karena stratifikasi merupakan keniscayaan fungsional. Semua 
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masyarakat membutuhkan sistem semacam itu, dan kebutuhan ini 
terwujud dalam sistem stratifikasi
10
.  
Stratifikasi bukan hanya berarti individu dalam sistem stratifikasi 
namun juga sistem posisi. Dalam fokus ini isu fungsional utamanya 
adalah bagaimana masyarakat memotivasi dan menempatkan orang-
orang pada posisi yang tepat dalam sistem stratifikasi. Hal tersebut 
kemudian dapat dikerucutkan kedalam dua masalah. Pertama, 
bagaimana masyarakat memasukkan hasrat untuk mengisi posisi-posisi 
tertentu pada individu-individu yang tepat. Kedua, begitu orang-orang 
berada pada posisi yang tepat, bagaimana masyarakat memberikan 
hasrat untuk memenuhi persyaratan-persyaratan tersebut.
11
 
Masyarakat secara tidak sadar mengembangkan sistem stratifikasi 
di mana posisi-posisi level tinggi dapat terisi dengan tepat. Hal ini 
terjadi karena  stratifikasi merupakan suatu “perangkat yang berevolusi 
secara tidak sadar”. Namun, ini adalah perangkat yang memang dan 
harus dikembangkan jika ingin bertahan hidup.
12
 
b. Teori Fungsionalisme Struktural Talcott Parsons 
Asumsi dasar dari Teori Fungsionalisme Struktural, yaitu bahwa 
masyarakat menjadi suatu kesatuan atas dasar kesepakatan dari para 
anggotanya terhadap nilai-nilai tertentu yang mampu mengatasi 
perbedaaan-perbedaan sehingga masyarakat tersebut dipandang 
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sebagai suatu sistem yang secara fungsional terintegrasi dalam suatu 
keseimbangan. Masyarakat merupakan kumpulan dari beberapa sistem 
sosial yang terhubung dan memiliki ketergantungan satu sama lain.  
Secara sederhana, Fungsionalisme Struktutal adalah sebuah teori 
yang pemahaman tentang masyarakatnya didasarkan pada model 
sistem organik dalam ilmu biologi. Fungsionalisme melihat 
masyarakat sebagai sebuah sistem dari beberapa bagian yang saling 
berhubungan satu dengan lainnya. Lembaga-lembaga sosial dalam 
masyarakat memiliki fungsi yang sama seperti organ tubuh manusia.
13
  
Lembaga sosial sebagai unsur struktur dapat memenuhi kebutuhan 
kelangsungan hidup dan pemeliharaan masyarakat. Suatu lembaga 
ekonomi, misalnya, berfungsi untuk mengadakan produksi dan 
distribusi barang atau jasa. Lembaga sosial keluarga, misalnya 
mempunyai fungsi reproduksi, sosialisasi, pemeliharaan anak dan lain 
sebagainya. Pada intinya, setiap lembaga sosial mempunyai fungsinya 
masing-masing dalam hubungan satu dengan yang lain. 
Fungsi adalah suatu gugusan aktivitas yang diarahkan untuk 
memenuhi satu atau beberapa kebutuhan sistem. Definisi tersebut yang 
kemudian oleh Parsons dijadikan dasar kepercayaan bahwa ada empat 
kebutuhan fungsional yang harus diperlukan (atau menjadi ciri) dari 
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 Terdapat empat kebutuhan fungsi yang harus dimiliki 
dari “sistem tindakan” milik Parsons. Empat fungsi tersebut terangkum 
dalam suatu skema tindakan yang disebut sebagai AGIL, adaptasi (A 
[adaptation]), pencapaian tujuan (G [Goal Attainment]), integrasi (I 
[Integration]), dan latensi (L [Latency]). 
Untuk memahami keberfungsian suatu sistem sosial maka harus 
dilihat hubungan timbal balik antara adaptasi, pencapaian tujuan, 
integrasi, dan latensi. Hal ini karena keberfungsian suatu sistem sosial 




Paradigma empat fungsi membawa pada sistem keempat, sebagai 
subsistem dari sistem tindakan general, dan keempatnya dipersatukan 
menjadi suatu “hierarki sibernetik”, yang disertai relasi superior-
subordinat yang dimodifikasikan oleh “umpan-balik” yang menanjak 
di sepanjang level-level.
16
 Tatanan hierarkis tersebut berjenjang 
kebawah membentuk LIGA, dimana pola-pola nilai dalam sistem 
kultural (L) mengendalikan norma-norma sistem sosial (I), yang lantas 
mengendalikan motif-motif dalam sistem personalias (G), yang 
mengendalikan sistem baru, yakni relasi antara organisme-organisme 
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yang berperilaku (yang akhirnya menjadi sistem) dengan lingkungan 
fisiknya (A). Secara bersama-sama, keempat fungsi tersebut disebut 
sebagai skema AGIL. 
.1. Adaptasi: Sistem harus mengatasi kebutuhan situasional yang 
datang dari luar. Ia harus beradaptasi dengan lingkungan dan 
menyesuaikan lingkunan dengan kebutuhan-kebutuhannya. Fungsi 
adapatasi dalam hal ini merujuk pada bagaimana Kelompok Sadar 
Wisata Tlatar Seneng beradaptasi dengan berupaya mengembangkan 
kelompok untuk mengatasi kebutuhan. Kebutuhan yang dimaksud 
adalah kebutuhan akan adanya alih fungsi serta pemberian kesempatan 
sosial bagi para masyarakat bekas penambang maupun masyarakat 
sekitar daerah Tebing Breksi.  
2. Pencapaian tujuan: Sistem harus mendefinisikan dan mencapai 
tujuan-tujuan utamanya. Pencapaian tujuan dalam hal ini merujuk pada 
bagaimana Kelompok Sadar Wisata Tlatar Seneng dapat menjabarkan 
atau mengartikan tujuan kelompok dan dapat membagi hal tersebut 
pada anggota kelompok serta masyarakat sekitar. Dalam lingkup yang 
lebih luas, keberhasilan kelompok dalam hal pencapaian tujuan dapat 
dilihat dari adanya persamaan persepsi serta partisipasi dari 
masyarakat dalam upaya pencapaian tujuan.   
3. Integrasi: Sistem harus mengatur hubungan bagian-bagian yang 
menjadi komponennya. Ia pun harus mengatur hubungan antar ketiga 
imperatif fungsional tersebut. (A, G, L). Fungsi integrasi dalam hal ini 
14 
 
merujuk pada cara kerja dari Kelompok Sadar Wisata yang 
mengontrol, bertugas membagi peran serta posisi yang  harus diisi 
sekaligus dijalankan oleh keseluruhan sistem dalam upaya mencapai 
tujuan. 
4. Latensi (Pemeliharaan pola). Sistem harus melengkapi, 
memlihara, dan memperbaharui motivasi individu dan pola-pola 
budaya yang menciptakan dan mempertahankan motivasi tersebut.  
Funngsi Latensi dalam hal ini merujuk pada bagaimana kelompok 
menanamkan suatu nilai ataupun norma yang diyakini dan diterapkan 
di dalam sistem. Hal tersebut dapat terjadi apabila proses sosialisasi 
berjalan lancar sehingga nilai dan norma dapat terinternalisasikan 
dengan baik. Latensi atau pemeliharaan pola ini merupakan dasar  atau 
pun “ruh” yang menjiwai dalam keberlangsungan suatu kelompok.  
Penerapan konsep sistem merujuk pada dua hal. Pertama, saling 
ketergantungan diantara bagian lainnya, komponen dan proses-proses 
yang meliputi keteraturan-keteraturan yang dapat dilihat. Kedua, saling 
ketergantungan dengan komponen-komponen lainnya dan lingkungan-
lingkungan yang mengelilinginya.
17
 Dalam penggunaan skema AGIL 
terdapat beberapa sistem yang berperan penting. Organisme 
behavioural adalah sistem tindakan yang menangani fungsi adaptasi 
dengan menyesuaikan dan mengubah dunia luar. Sistem kepribadian 
adalah sistem yang menjalankan fungsi pencapaian tujuan dengan 
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mendefinisikan tujuan sistem dan memobilisasi sumber daya yang 
digunakan untuk mencapainya. Sistem sosial menangani fungsi 
integrasi dengan mengontrol bagian-bagian yang menjadi 
komponennnya. Akhirnya, sistem kultural menjalankan fungsi latensi 
dengan membekali aktor dengan norma dan nilai-nilai yang 









Gambar 1. Struktur Sistem Tindakan Umum
18
 
Sistem Tindakan, inti dalam sistem tindakan adalah adanya hierarki 
dari beberapa sistem yang saling terkait. Dalam hal ini terdapat dua 
pandangan mengenai cara kerja dari sistem tindakan. Pertama, setiap 
level yang lebih rendah menyediakan syarat, energi, yang dibutuhkan 
bagi level yang lebih tinggi. Kedua, level yang lebih tinggi mengontrol 
level-level yang hierarkinya berada di bawah mereka.
19
  
Sistem Sosial, yaitu sistem yang terdiri dari beragam aktor 
individual yang berinteraksi satu sama lain dalam situasi yang 
setidaknya memilik aspek fisik atau lingkungan, aktor yang cenderung 
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termotivasi ke arah “optimisasi kepuasan” dan yang hubungannya 
dengan situasi mereka, termasuk hubungan satu sama lain, 
didefinisikan dan diperantarai dalm bentuk sistem simbol yang 
terstruktur secara kultural dan dimiliki bersama.
20
  
Dalam sistem sosial, setidaknya terdapat beberapa prasyarat 
fungsional yang wajib dimilik. Pertama, sistem sosial harus terstruktur 
sedemikian rupa sehingga dapar beroperasi secara baik dengan sistem 
lainnya. Kedua, agar dapat bertahan hidup, sistem sosial harus 
didukung oleh sistem lainnya. Ketiga, sistem harus secara signifikan 
memenuhi proporsi kebutuhan aktor-aktornya. Keempat, sistem harus 
menimbulkan partisipasi yang memadai dari para anggotanya. Kelima, 
sistem paling tidak harus memiliki kontrol minimum terhadap perilaku 
yang cenderung merusak. Keenam, jika konflik menjadi sesuatu yang 
menimbulkan kerusakan signifikan, ia harus dikontrol. Sistem sosial 
menanggulangi fungsi integrasi dengan mengendalikan bagian-bagian 
yang  menjadi komponennya.
21
 
Sistem Kultural, yaitu sebagai sistrm orientasi dan motivasi dari 
para aktor individual. Dalam hal ini kebudayaan adalah kekuatan 
utama yang mengikat serta menajadi sasaran orientasi aktor. 
Kebudayaan memerantai interaksi antar aktor dengan 
mengintegrasikan kepribadian dengan sistem sosial. Kebudayaan 
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memiliki kapasitas tertentu, paling tidak, untuk menjadi komponen 
sistem lain. Jadi, dalam sistem sosial, kebudayaan menubuh dalam 
norma dan nilai. Sedangkan dalam sistem  kepribadian, kebudayaan 
dinternalisasikan oleh aktor kedalam dirinya.
22
 
Sistem Kepribadian, Sistem kepribadian merupakan manifestasi 
dari nilai dan norma yang terlembagakan dalam sistem sosial. Sistem 
kepribadian melaksanakan fungsi pencapaian tujuan dengan  
menetapkan tujuan sistem dan  memobilisasi sumberdaya yang  ada 
untuk mencapainya.
23
 Komponen dasar kepribadian adalah “kebutuhan 
disposisi”. Menurut Parsons, definisi kebutuhan disposisi adalah 
sebagai unit paling signifikan dari motivasi tindakan. Kebutuhan 
disposisi bukan termasuk pada dorongan naluriah, kebutuhan ini 
didapati setelah melalui proses tindakan dalam setting sosial. Hal ini 
memaksa aktor untuk menerima atau menolak objek yang disajikan 
dalm lingkungan atau berupaya menemukan objek-objek baru jika 
objek yang ada tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan.
24
  
Organisme Behavioral, merupakan sumber energi dari keseluruhan 
sistem yang terdiri dari organisme atau individu. Organisme 
Behavioral melaksanakan fungsi adaptasi dengan  menyesuaikan diri 
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dan  mengubah lingkungan  eksternal.
25
 Hal ini membuat sistem ini 
masuk kedalam salah satu sistem tindakan.
26
 
Keempat fungsi tersebut, berlangsung ke dalam empat sistem 
tindakan. Pertama, organisasi perilaku yang melaksanakan adaptasi. 
Kedua, sistem kepribadian, yang melaksanakan pencapaian tujuan. 
Ketiga, sistem sosial yang menanggulangi fungsi integrasi. Keempat, 
sistem kultural, yang melaksanakan fungsi pemeliharaan pola.
27
 
2. TINJAUAN PERUBAHAN SOSIAL 
Menurut Parsons, studi mengenai perubahan sosial harus dimulai 
dengan studi mengenai struktural sosial terlebih dahulu. Struktural sosial 
dapat didefinisikan sebagai tatanan atau susunan sosial yang membentuk 
kelompok-kelompok sosial dalam masyarakat yang dapat tersusun secara 
vertikal maupun horizontal atau dapat juga didefinisikan sebagai cara 
bagaimana suatu masyarakat terorganisasi dalam hubungan-hubungan 
yang dapat diprediksikan melalui pola perilaku berulang antar individu 
dan antar kelompok dalam masyarakat tersebut. Secara lebih spesifik, 
pandangan Parsons mengacu pada dinamika yang terjadi dalam sistem 
sosial sebagai bagian dalam struktur sosial.28 
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Perubahan sosial dapat dibayangkan sebagai perubahan yang 
terjadi di dalam atau mencakup sistem sosial. Lebih tepatnya, terdapat 
perbedaan antara keadaan sistem tertentu dalam jangka waktu yang 
berlainan. Menurut Sztompka, konsep dasar mengenai perubahan sosial 
menyangkut tiga hal, yaitu: pertama, studi mengenai perbedaan; kedua, 
studi harus dilakukan pada waktu yang berbeda; dan ketiga, pengamatan 
pada sistem sosial yang sama.
29
 
Perubahan sosial dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, 
tergantung pada sudut pengamatan: apakah dari sudut aspek, fragmen atau 
dimensi sistem sosialnya. Ini disebabkan keadaan sistem sosial tidaklah 
sederhana, tidak hanya berdimensi tungal, tetapi muncul sebagai 




1. Unsur-unsur pokok (misalnya: jumlah dan jenis individu, serta 
tindakan mereka). 
2. Hubungan antarunsur (misalnya: ikatan sosial, loyalitas, 
ketergantungan, hubungan antarindividu, integrasi). 
3. Berfungsinya unsur-unsur didalam sistem (misalnya: peran 
pekerjaan yang dimainkan oleh individu atau diperlukannya 
tindakan tertentu untuk melestarikan ketertiban sosial). 
4. Pemeliharaan batas (misalnya: kriteria untuk menentukan siapa 
saja yang termasuk anggota sistem, syarat penerimaan individu 
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dalam kelompok, prinsip rekrutmen dalam organisasi, dan 
sebagainya). 
5. Subsistem (misalnya: jumlah dan jenis seksi, segmen, atau 
divisi khusus yang dapat dibedakan). 
6. Lingkungan (misalnya: keadaan alam atau lokasi geopololitik). 
3. TINJAUAN KESEJAHTERAAN SOSIAL 
a. Pengertian Kesejahteraan Sosial 
Istilah kesejahteraan sosial (social welfare) tidak merujuk pada 
suatu kondisi yang baku dan tetap. Istilah ini dapat berubah-ubah 
karena ukuran sejahtera atau tidak sejahtera kadang-kadang memiliki 
pemaknaan berbeda. Umumnya, mungkin konsep sejahtera bisa kita 
lihat pada orang kaya yang bisa memenuhi segala kebutuhannnya. 
Namun, di sisi yang lain, orang yang miskin dan belum bisa memenuhi 
kebutuhannya justru dianggap sejahtera karena tidak memiliki masalah 
sepelik orang kaya. Artinya, sautu kondisi sejahtera dari seseorang 
individu atau pun masyarakat disesuaikan sesuai sudut pandang yang 
digunakan.31  
Konsep kesejahteraan sendiri sudah digambarkan dan termuat 
dalam Undang-undang No.11 Tahun 2009 tentang ketentuan-ketentuan 
pokok kesejahteraan sosial, pasal 1 ayat 1 yang berbunyi: 
“Kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, 
spiritual, dan sosial warga Negara agar dapat hidup layak dan mampu 
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mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi 
sosialnya”.32 
b. Indikator Kesejahteraan Sosial 
James Midgley mendefiinisikan kesejahteraan sosial sebagai suatu 
kondisi yang harus memnuhi tiga syarat utama: 1) ketika masalah sosial 
dapat dimenej dengan baik 2) Ketika kebutuhan terpenuhi; dan 3) ketika 
peluang-peluang sosial terbuka secara maksimal. 
1. Setiap orang belum tentu memiliki kemampuan management 
yang baik terhadap masalah sosial yang dihadapi. Kaya atau 
miskin pasti akan menghadapi suatu masalah tetapi memiliki 
kemampuan yang berbeda dalam menghadapi masalah tersebut. 
Kesejahteraannya tergantung pada kemampuan dalam 
menghadapi dan menyelesaikan suatu masalah. 
2. Setiap individu, keluarga, kelompok dan masyarakat secara 
keseluruhan memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi. 
Kebutuhan tersebut tidak hanya dalam bidang ekonomi, tetapi 
juga menyangkut keamanan, kesehatan, pendidikan, 
keharmonisan dalam pergaulan dan kebutuhan non-ekonomi 
lainnya. 
3. Untuk merealisasikan setiap potensi yang ada dari anggota 
masyarakat perlu ada langkah memaksimalkan peluang-
                                                          
32
 Isbandi Rukminto Adi, “Kesejahteraan Sosial (Pekerjaan Sosial, Pembangunan Sosial, 




peluang sosial. Pemerintah dapat memperbesar peluang 
tersebut dengan meningkatkan program pendidikan maupun 
menciptakan sistem sosial yang mendukung bagi setiap 
warganya untuk memperoleh apa yang diinginkannya. 
Jadi kesejahteraan sosial akan terwujud ketika individu, 
keluarga, kelompok dan masyarakat dapat memenuhi ketiga syarat 
utama di atas, maka dia sudah dapat disebut sejahtera.
33
 
G. Metode Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
34
 Jadi, metode yang 
digunakan dalam penelitian Peran Kelompok Sadar Wisata Tlatar Seneng 
Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat adalah sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penulisan yang digunakan adalah penelitian lapangan, yaitu 
data-data hasil bersumber dari lapangan. Penelitian lapangan meliputi 
berbagai teknik khusus tetapi biasanya peneliti langsung mengamati 
dan berpartisipasi dalam latar sosial berskala kecil.
35
 Menurut jenisnya 
penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
deskriptif kualitatif adalah metode penelitian ilmu-ilmu sosial yang 
mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata (lisan maupun 
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tulisan) dan perbuatan perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha 
menghitung atau mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah 
diperoleh dan dengan demikian tidak menganalisis angka-angka.
36
 
Dalam hal ini peneliti meneliti tentang bagaiman peran Kelompok 
Sadar Wisata Tlatar Seneng dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat melalui pendekatan Fungsionalisme Struktural. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini berada di Dusun Nglengkong, Kelurahan 
Sambirejo, Kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 
Lokasi ini berada sekitar 30 KM dari pusat kota Yogyakarta. Dusun 
Nglengkong tergolong pada wilayah yang berada di dataran tinggi, hal 
ini dikarenakan letaknya yang berada di ketinggian 400 meter diatas 
permukaan laut. 
Letak Dusun yang berada di dataran tinggi tersebut membuat 
Dusun ini diberkahi dengan potensi alam yang sangat potensial jika 
dijadikan objek wisata. Berada di dataran tinggi membuat udara sekitar 
menjadi sejuk dan nyaman bila dikunjungi, hal ini pula yang 
menjadikan salah satu faktor daya tarik untuk menarik wisatawan. 
Sudah banyak beberapa pilihan wisata yang ada di daerah sekitar 
Dusun Tersebut, mulai dari wahana Lintas Alam (Tracking), 
Homestay, dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini penulis 
memfokuskan pada objek wisata tebing breksi yang menajdi destinasi 
wisata di Dusun Nglengkong. Untuk itu sangat cocok jika peneliti 
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melakukan proses penelitian berupa observasi, wawancara, dan 
dokumentasi secara langsung di Dusun Nglengkong. 
3. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah benda, hal atau orang, tempat, data 
untuk variabel yang melekat dan dipermasalahkan.
37
 Dalam 
menentukan subjek penelitian, peneliti menggunakan teknik 
purposive sampling. Purposive Sampling merupakan sampling 
yang berdasarkan kepada ciri-ciri yang dimiliki oleh subjek 
yang dipilih karena ciri-ciri tersebut sesuai dengan tujuan 
penelitian yang akan dilakukan.
38
 
Dalam menggunakan teknik ini, peneliti memilih informan 
yang memberikan informasi mengenai penelitian yang akan 
peneliti lakukan. Adapun informan tersebut adalah Ketua 
Kelompok Sadar Wisata Tlatar Seneng, Ketua Pengelola Lowo 
Ijo, Anggota Pengelola, Pedagang sekitar, Kepala Dukuh 
Nglengkong dan Masyarakat sekitar. 
b. Objek Penelitian 
Adapun objek penelitian dalam penelitian ini adalah Peran 
Kelompok Sadar Wisata Tlatar Seneng dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Masyarakat. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 
peneliti tidak mendapatkan data yang memenuhi standar yang 
ditetapkan.
39
 Oleh karena itu, peneliti akan menggunakan beberapa 
teknik penumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data yang akan 
peneliti gunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
a. Wawancara 
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, 
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari 
seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, 
berdasarkan tujuan tertentu.
40
 Adapun teknik wawancara yang 
digunakan adalah wawancara tak terstruktur atau biasa disebut 
dengan wawancara mendalam. Wawancara tak terstruktur 
adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 
permasalahan yang ditanyakan.
41
 Dalam menggali informasi, 
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peneliti juga menggunakan alat bantu berupa tape recorder 
atau alat perekam sejenis yang berfungsi untuk merekam semua 
percakapan atau pembicaraan.
42
 Wawancara akan dilakukan 
dengan Ketua Kelompok Sadar Tlatar Seneng, Ketua Pengelola 
Lowo Ijo, Anggota Pengelola, Pedagang sekitar, Kepala Dukuh 
Nglengkong dan Masyarakat sekitar. 
b. Observasi 
Observasi ialah proses melihat, mengamati, dan 
mencermati serta “merekam” perilaku secara sistematis untuk 
suatu tujuan tertentu. Observasi ialah suatu kegiatan mencari data 
yang dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan 
diagnosis.
43
 Dengan adanya observasi dilapangan, diharapkan 
peneliti akan lebih mampu memahami konteks data dalam 





Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 
kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen 
yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang 
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 Adapun dokumen yang akan diteliti  berupa dokumen 
apapun yang berkaitan dengan fokus yang diteliti. 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain.
46
 Adapun teknik analisis data yang 
peneliti gunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
a. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses merangkum, memilih hal-hal 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 
dan polanya.
47
 Data yang telah direduksi akan mempermudah 
peneliti dalam mencari data selanjutnya yang mungkin 
diperlukan. Adapun data yang akan direduksi merupakan data 
yang tidak ada kaitannya dengan fokus bahasan penelitian. 
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b. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Penyajian data ini dapat dilakukan dalam 
bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya. 
Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, 




c. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang 
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah 
diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 
interaktif, hipotesis atau teori.
49
 
6. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk memeriksa keabsahan data yang diambil, maka dianggap 
perlu bagi peneliti untuk melakukan teknik triangulasi. Triangulasi 
dapat diartikan sebagai penggunaan dua atau lebih sumber untuk 
mendapatkan gambaran yang menyeluruh tentang suatu fenomena 
yang akan diteliti.
50
 Adapun teknik triangulasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik triangulasi data. Triangulasi data ialah 
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teknik yang menggunakan lebih dari satu metode pengumpulan data 
dalam kasus tunggal. Dalam penelitian kualitatif, biasanya sering kali 
menggunakan metode pengumpulan data yang lebih dari satu 




H. Sistematika Pembahasan 
Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini akan 
dijelaskan sebagai berikut: 
Bab I, yaitu bagian pendahuluan yang memuat latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, kajian pustaka, kerangka 
teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab II, yaitu gambaran tentang profil Dusun Nglengkong, Sejarah 
Wisata Tebing Breksi, Profil Kelompok Sadar Wisata Tlatar Seneng, dan 
Profil Kelompok Pengelola Lowo Ijo.  
Bab III, yaitu mendeskripsikan Peran Kelompok Sadar Wisata 
Tlatar Seneng dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat. 
Bab VI, yaitu bagian penutup berisi kesimpulan, saran, kata 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 
pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Kelompok 
Sadar Wisata Tlatar Seneng melakukan peran-peran yang sesuai dengan 
Skema AGIL dalam Teori Fungsional Struktural milik Talcott Parsosns. 
Peran-peran tersebut dilaksanakan sesuai degan imperatif fungsional yang 
diperlukan dalam suatu sistem yaitu, Adaptasi, Pencapaian Tujuan, 
Integrasi, dan Latensi. Berdasarkan pemaparan tentang hasil penelitian 
yang sudah dilakukan maka bisa diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dalam menghadapi permasalahan alih fungsi Tebing Breksi, 
Kelompok Sadar Wisata Tlatar Seneng berperan sebagai aktor 
yang menyelesaikan masalah dan melakukan adaptasi dengan 
cara merubah pola pikir masyarakat, dari yang sebelumnya 
menolak alih fungsi tersebut menjadi ikut berpartisipasi dalam 
pengelolaan wisata tebing breksi.  
2. Dalam melakukan pencapaian tujuan, Kelompok Sadar Wisata 
memberikan pemberian orientasi kepada masyarakat. Ia 
menjelaskan tujuan dan membaginya kepada para masyarkat 
agar memiliki satu cara pandang yang sama dalam mengelola 
tebing breksi. Kelompok Sadar Wisata Tlatar Seneng juga 
melakukan kegiatan-kegiatan yang berorientasi pada 
81 
 
pencapaian tujuan. Hal ini dilakukan lewat kegiatan pertemuan 
rutin untuk membahas dan mengevaluasi apa yang sudah 
dilakukan dan bagaimana mengenai rencana ke depan. 
3. Dalam menjalankan fungsi Integrasi, Kelompok Sadar Wisata 
Tlatar Seneng berusaha menciptakan interakasi yang baik antar 
stakeholder dalam proses penyelenggaraan Wisata Taman 
Tebing Breksi. Pokdarwis membantu Kelompok Pengelola 
untuk mencipatakan interaksi yang saling bersinergi dengan 
komponen lainnya. Hal ini dilakukan Kelompok Sadar Wisata 
agar Kelompok Pengelola dapat bertahan, berkembang, dan 
menjalankan fungsinya dengan baik. 
4. Dalam melakukan pemeliharaan pola, Kelompok Sadar Wisata 
berusaha untuk melembagakan pola budaya yang ingin 
diciptakan dan juga dipertahankan. Salah satu bentuknya 
adalah membentuk Kelompok Pengelola Wisata dengan 
seperangkat nilai dan norma yang sudah diinternalisasikan 









Setelah dilakukan penelitian lebih jauh terkait peran Kelompok 
Sadar Wisata Tlatar Seneng dalam mensejahterahkan masyarakat (studi 
kasus di Dusun Nglengkong, Prambanan, Sleman, Yogyakarta), 
selanjutnya penulis merasa perlu menyampaikan beberapa saran sebagai 
berikut : 
1. Penulis menyarankan agar pihak Kelompok Sadar Wisata 
Tlatar Seneng untuk meningkatkan komunikasi dan menjalin 
kerjasama dengan lebih banyak pihak. Hal ini dirasa penting 
mengingat Tebing Breksi yang masih dalam tahap 
pengembangan dan belum selesai, kiranya butuh kerjasama dan 
partnership untuk mensukseskan proyek tersebut. Tebing 
Breksi akan dapat lebih berkembang karena masih banyak 
potensi yang dapat dikembangkan untuk menambah daya tarik 
wisata. 
2. Mengingat belum terselesaikannya proyek pengembangan atau 
masterplan Tebing Breksi, maka penulis merekomendasikan 
untuk menambah jumlah sumber daya manusia yang belum 
terserap untuk berpartisipasi dalam kepariwisataan Tebing 
Breksi. Pihak pengelola juga diharapkan untuk 
mengoptimalkan kekreatifan dan inovasi dari masyarakat untuk 




3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
referensi bagi peneliti selanjutnya yakni Program Studi Ilmu 
Kesejahteraan Sosial. 
4. Peneliti yang akan melakukan penelitian yang sama, disarankan 
untuk mencari dan membaca referensi lain lebih banyak lagi, 
sehingga hasil penelitian selanjutnya akan semakin baik serta 
mendapat pengetahuan baru. 
5. Peneliti selanjutnya juga hendak untuk menggunakan indikator 
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1. Apa tanggapan anda tentang alih fungsi yang dilakukan pada Tebing Breksi (Dari 
lokasi tambang menuju objek wisata)? 
 
2. Bagaimana menurut anda tentang berkembangnya Objek Wisata Tebing Breksi? 
 
3. Bagaimana pengelolaan Objek Wisata Tebing Breksi menurut anda, apakah 
melibatkan masyarakat sekitar? 
a. Penyerapan tenaga kerja (sumber daya manusia)? 
b. Membuka peluang bagi masyarakat untuk terlibat (membuka usaha, dll)? 
 
4. Bagaimana/apa bentuk keterlibatan/partisipasi masyarakat terhadap Wisata Tebing 
Breksi? 
 
5. Apa manfaat dari adanya Objek Wisata Tebing Breksi yang bisa didapat dari 
anda/masyarakat? 
 
6. Apakah keberadaan Objek Wisata Tebing Breksi dapat meningkatkan tingkat 
perekonomian/kesejahteraan masyarakat? 
a. Contoh langsung (Didalam kawasan wisata)? 
b. Contoh tidak langsung (Diluar kawasan wisata)? 
 
7. Menurut anda/masyarakat, hal-hal baru/perubahan apa saja yang terjadi setelah 
adanya alih fungsi dari Tebing Breksi (ekonomi, budaya, sosial)? 
 
8. Bagaimana menurut anda tentang peran dari Pokdarwis dan Pengelola Tebing Breksi 
dalam mengembangkan wisata tersebut? 
a. Adakah tindakan persuasif yang dilakukan? 
b. Melakukan Problem Solving? 
c. Adakah edukasi yang dilakukan? 
d. Apakah mereka mengontrol? 
 
9. Apakah anda/ masyarakat mengetahui dan mengamalkan Sapta Pesona? 
 
10. Apa arti Tebing Breksi menurut anda sekarang? 
 
B. Kepala Dukuh 
 
1. Bagaimana Struktur Perangkat Dusun Nglengkong? 
 
2. Letak Geografis / Deskripsi Wilayah? 
 
3. Kondisi Deomografi 
 
a. Data Penduduk 
 
b. Tingkat Pendidikan 
 
c. Mata Pencaharian/ekonomi 
 




1. Bagaimana sejarah terbentuknya Kelompok Sadar Wisata Tlatar Seneng 
 
a. Siapa yang membentuk? 
 
b. Bagaimana proses pembentukan? 
 
c. Alasan dibentuknya? 
 
2. Tugas dan fungsi ? 
 
3. Visi dan misi? 
 
4. Struktur kepengurusan? 
 
5. Mekanisme keanggotaan (melibatkan masyarakat atau tidak)? 
 





D. Kelompok Pengelola 
 
1. Sejarah dan latar belakang Kelompok Pengelola Lowo Ijo? 
 
2. Bagaimana Visi dan  Misi? 
 
3. Struktur Kepengurusan dan keanggotaan? 
 
4. Fungsi dan peran? 
 
 
 Dokumentasi Kegiatan Pokdarwis Dan Foto Wawancara 
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